
 

INCOME: Indonesian Journal of Community Service and Engagement 
https://journals.eduped.org/index.php/income  
e-ISSN: 2961-7677 p-ISSN: 2962-0023 

 

 

 

 

 

496 | INCOME: Indonesian Journal of Community Service and Engagement 

 

Penguatan Kompetensi Pendidik melalui Pelatihan Penggunaan 

Kecerdasan Buatan (AI) dan Media TIK dalam Rancangan 

Pembelajaran yang Efektif 

 

Suherman1*, Saddam Al Aziz2, Fitrani Dwina3, Maulani Meutia Rani4 

1,2,3,4Universitas Negeri Padang 

*Corresponding author: suherman@fpmipa.unp.ac.id 

Info Artikel  Abstrak 
 

Direvisi 17 November 2025 

Revisi diterima 27 November 

2025 

 

 

 
Pendidik  harus mampu merancang pembelajaran yang 

interaktif, agar dapat mengembangkan kompetensi 

pedagogiknya pada abad-21. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan yaitu dengan memanfaatkan teknologi pada 

pembelajaran matematika. Tujuan dalam kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat ini adalah memberikan pelatihan dan 

mengetahui persepsi Pendidik   terhadap pelatihan 

menggunakan Artificial Intelligence dan Media TIK dalam 

perancangan Pembelajaran. Pelatihan ini dilakukan pada 13 - 14 

November 2024 di SMP Negeri 1 Solok. Peserta pelatihan 

merupakan MGMP Matematika kota Solok berjumlah 30 orang. 

Tahapan pelaksanaan dari kegiatan ini adalah awal, persiapan, 

pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi. Teknik pengambilan data 

dilakukan dengan memberikan angket dengan skala likert 1-4. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa dengan mengikuti 

pelatihan, peserta sangat puas, antusias dan pelatihan yang di 

berikan dapat di aplikasikan dalam pembelajaran matematika. 

Rata-rata perolehan nilai persepsi pendidik   terhadap kegiatan 

pelatihan ini memperoleh hasil 88,09% dan termasuk dalam 

kategori sangat Praktis. 
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1. Pendahuluan 

1.1 Analisis Situasi 

Pendidik pada abad-21 dituntut harus mengembangkan keterampilan yang relevan seperti 

berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan penggunaan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK), termasuk kompetensi pedagogik (Mayasari & Indyastuti, 2024). Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan yaitu mampu merancang perangkat pembelajaran dengan 

memanfaatkan teknologi dalam melaksanakan pembelajaran (Tsankov & Damyanov, 2019), 

khususnya pembelajaran matematika. Perangkat pembelajaran merupakan alat yang dapat 

digunakan oleh pendidik  untuk menyampaikan pembelajaran di kelas dan memungkinkan 

mereka untuk mengembangkan dan memperkaya kemampuan mereka sendiri dan peserta 

didiknya di masa depan. Dengan mengembangkan perangkat pembelajaran yang sesuai dapat 

membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran yang berkualitas (Firdaus et al., 2023). 

Pengembangan dan penggunaan TIK dalam merancang perangkat pembelajaran dapat 

meningkatkan minat dan motivasi peserta untuk belajar (Cancio-Méndez et al., 2024; 

Maldague et al., 2016; Nhleko et al., 2024), juga dapat membuat aspek pembelajaran seperti 

sumber belajar, konten, dan media pembelajaran lebih interaktif dan lebih menarik (Pardede 

& Sunarto, 2020). 

Seiring kemajuan teknologi, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi di 

bidang pendidikan kian mendesak demi memperbaiki efektivitas proses belajar-mengajar. 

Meskipun teknologi menawarkan banyak potensi dalam pembelajaran, kenyataannya masih 

banyak pendidik yang belum memanfaatkan teknologi tersebut dengan optimal. Hal ini 

dikarenakan guru merasa tidak cukup siap untuk menggunakan teknologi secara efektif di 

kelas mereka karena kurangnya kesempatan pengembangan profesional (Kimm et al., 2020; 

Rababa’h et al., 2024). Sebagian besar pendidik  hanya memiliki pemahaman umum tentang 

TIK tanpa mengerti spesifik bagaimana teknologi bisa memperkaya pembelajaran. Hal ini juga 

terlihat dari beberapa penelitian pengabdian yang menunjukkan perlunya pendampingan agar 

pendidik  mampu merancang media berbasis Artificial Intelligence (AI) secara interaktif (Aina 

et al., 2025). Selain itu, kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau seminar tentang 

penggunaan AI sangat terbatas, sehingga keterampilan praktis pendidik  mengenai AI jarang 

berkembang. Kondisi ini diperburuk dengan sikap skeptis sebagian Pendidik   yang menilai AI 

terlalu rumit dan tidak relevan dengan kebutuhan pembelajaran di kelas (Fakhri et al., 2024). 

Fakta di lapangan menunjukan sebagian besar pendidik masih kesulitan memanfaatkan 

teknologi untuk mendukung pembelajaran, kurangnya keterampilan dasar tentang ICT, 

perasaan tidak nyaman, dan keterbatasan fasilitas ICT di sekolah (Çupi & Alimerko, 2025; 

Rahmi & Fachraini, 2019), sehingga belum menangkap potensi AI untuk pembelajaran. 

Keterbatasan akses terhadap pelatihan, workshop, atau seminar tentang aplikasi teknologi 

mutakhir memperlemah kompetensi Pendidik, sementara sikap skeptis sebagian pendidik  

yang menganggap AI rumit atau kurang relevan memperburuk kondisi ini. Dampaknya terlihat 

pada rendahnya penerapan TPACK, karena banyak Pendidik   belum siap mengintegrasikan 

aspek teknologi, pedagogi, dan konten secara seimbang (Rosyid & Jupri, 2024). Selain itu, 

pengalaman yang terbatas dalam merancang pembelajaran berbasis TIK menegaskan 
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perlunya program pelatihan dan pendampingan berkelanjutan agar kompetensi digital 

pendidik  meningkat dan dapat ditransfer ke praktik kelas (Mutianingsih et al., 2023; Fahira et 

al., 2024). Oleh karena itu, Universitas perlu memfasilitasi pengembangan kompetensi ini 

melalui pelatihan dan dukungan (Mayasari & Indyastuti, 2024; Yoke et al., 2019). Pelatihan 

berkelanjutan bagi guru sangat penting untuk membantu mereka beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi dan menggunakan alat-alat ini secara efektif dalam pengajaran 

(Çupi & Alimerko, 2025; Javed, 2024; Rahmi & Fachraini, 2019). 

1.2 Solusi dan Target 

Workshop ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan Pendidik di Kota 

Solok dalam memanfaatkan AI dalam Pembelajaran Berbasis TIK (PEMBATIK). Seiring dengan 

perkembangan teknologi, integrasi AI dalam pendidikan menjadi semakin penting untuk 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Alat AI membantu dalam perencanaan 

pelajaran, evaluasi pengajaran, dan memberikan umpan balik waktu nyata, yang secara 

signifikan dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas pengajaran (Antonio et al., 2024; Khaldi, 

2025; Riojas-Rivera et al., 2025). Meskipun AI memiliki potensi yang besar dalam pembelajaran, 

banyak Pendidik yang belum memanfaatkan teknologi ini secara optimal. 

Pelatihan ini, peserta akan dilatih melalui metode interaktif yang mencakup presentasi, 

diskusi, dan praktik langsung. Fokus utama adalah pada pengembangan kompetensi pedagogi 

dan TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge), yang akan memungkinkan 

pendidik   untuk mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam kurikulum. Kegiatan 

workshop ini diharapkan dapat memberikan manfaat signifikan dalam peningkatan kualitas 

pendidikan di Kota Solok. Hasil yang diharapkan mencakup peningkatan kemampuan 

pendidik dalam menggunakan AI dan memanfaat media TIK untuk mendukung proses 

pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan di era digital.  

Kegiatan pengabdian yang memfokuskan pada pengembangan kompetensi pedagogi 

dan TPACK yang sangat relevan ini diharapkan dapat: (1) meningkatkan penerapan IPTEK di 

masyarakat (mekanisasi IT dan managemen) yaitu dalam hal ini meningkatnya pemahaman 

dan penggunaan Pendidik   dalam mengintegrasikan teknologi yaitu penggunaan AI dan 

media TIK berupa Google Classroom dalam perancangan pembelajaran dan (2) perbaikan tata 

nilai masyarakat (seni budaya, sosial, politik, keamanan, ketentraman, pendidikan dan 

kesehatan) yaitu dalam hal ini meningkatnya pengetahuan dan pemahaman Pendidik  dalam 

kompetensi pedagogi dan penerapan TPACK. Teknologi menyebabkan perubahan besar 

dalam banyak praktik sekolah, dan peran Pendidik  sangat penting dalam merancang dan 

mempertahankan perubahan tersebut. Perlu mempersiapkan pendidik untuk dapat 

memanfaatkan teknologi dalam mengajar, sehingga pelatihan penggunaan teknologi 

pendidikan diperlukan (Lau & Yuen, 2013; Bingimlas, 2009; Polly et al., 2021). 

2. Metode Pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan dengan metode 

pelatihan (workshop). Terdapat empat tahapan dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan, yakni 

Tahap Awal, Tahap Persiapan, Tahap Pelaksanaan kegiatan, dan Tahap Evaluasi. Pada tahap 
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awal dilakukan analisis kebutuhan sekolah mitra yang meliputi : Analisis Lokasi, Analisis Sarana 

dan Prasarana, Analisis fokus materi/topik workshop, Analisis Waktu. 

Tahap Persiapan, tim mempersiapkan perangkat yang akan di butuhkan untuk kegiatan 

workshop. Perangkat itu berupa Bahan materi kompetensi pedagogi, TPACK, AI, dan 

PEMBATIK. Selanjutnya mempersiapkan perangkat pendukung seperti Laptop, Infocus, 

aplikasi/software yang dapat mendukung pembelajaran matematika, Peralatan perekaman 

dan dokumentasi, dan daftar kehadiran peserta workshop. Merancang instrument berupa 

angket praktikalitas penggunaan AI dalam rancangan PEMBATIK dan pedoman wawancara. 

Tahap pelaksanaan kegiatan workshop diawali dengan sambutan dan pembukaan, 

kemudian dilanjutkan dengan penyajian materi yang mencakup pemanfaatan AI, serta 

PEMBATIK dengan menggunakan Google Classroom. Setelah itu, peserta diberikan 

kesempatan untuk mempraktikkan penggunaan AI dan Google Classroom dalam merancang 

pembelajaran berbasis TIK, dilanjutkan dengan penyebaran angket praktikalitas dan 

pelaksanaan wawancara guna memperoleh umpan balik. Kegiatan kemudian ditutup dengan 

sesi penutup sebagai akhir dari rangkaian workshop. 

Evaluasi pelaksanaan program dilihat dan diuraikan dari pengisian angket Praktikalitas 

penggunaan AI dan PEMBATIK yang akan diisi oleh pendidik  menggunakan skala likert 

dengan kategori dan skor sebagai berikut: 

  Tabel 1. Pedoman Penskoran Lembar Praktikalitas Kegiatan 

Kategori Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Menghitung nilai praktikalitas (NP) dengan rumus persentase keidealan: 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖𝑘𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

Tabel 2. Kategori Nilai Praktikalitas 

Nilai Praktikalitas  Kategori 

86% - 100%  Sangat Praktis 

76% - 85%  Praktis 

60% - 75%  Cukup Praktis 

55% - 59%  Kurang Prkatis 

≤ 54%  Sangat Tidak Praktis 

  

2.1. Tempat dan Waktu 

Kegiatan pengabdian ini diselenggarakan di SMP Negeri 1 Solok, dengan pelaksanaan 

berlangsung pada pada tanggal 13 dan 14 November 2024. Pemilihan lokasi didasarkan pada 



Suherman, Aziz, S. A., Dwina, F., & Rani, M. M. 

500 | INCOME: Indonesian Journal of Community Service and Engagement  

 

kebutuhan pendidik setempat untuk meningkatkan kompetensi pedagogis dan TPACK dalam 

memanfaatkan teknologi, khususnya AI dan media TIK dalam perancangan pembelajaran. 

2.2. Khalayak Sasaran 

Peserta kegiatan merupakan pendidik  yang tergabung dalam Musyawarah Pendidik   Mata 

Pelajaran (MGMP) Matematika SMP Negeri se-Kota Solok yang berjumlah 30 orang yang ingin 

memperdalam pemahaman serta keterampilan dalam mengintegrasikan AI dan media TIK ke 

dalam rancangan perangkat pembelajaran. 

2.3. Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan program pengabdian ini dapat dilihat dari beberapa indikator yang saling 

berkaitan. Pertama, para pendidik diharapkan mampu memahami konsep dasar pemanfaatan 

AI dan media TIK dalam proses pembelajaran. Kedua, peserta pelatihan ditargetkan dapat 

merancang perangkat pembelajaran yang terintegrasi dengan teknologi AI dan media TIK 

berbasis Geogebra Classroom sehingga lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan abad ke-

21. Selain itu, keberhasilan juga ditandai dengan meningkatnya sikap positif pendidik terhadap 

pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan belajar mengajar. Sebagai capaian akhir, 

peserta mampu menghasilkan produk berupa rancangan pembelajaran berbasis AI dan media 

TIK yang dapat diterapkan dalam praktik mengajar mereka. 

2.4. Metode Evaluasi 

Evaluasi kegiatan ini dilakukan melalui pemberian angket kepada peserta untuk mengetahui 

pendapat mereka terhadap pelatihan yang telah diberikan. Melalui angket tersebut, dapat 

digali sejauh mana materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan peserta, tingkat 

pemahaman mereka terhadap penggunaan Artificial Intelligence dan media TIK dalam 

perancangan pembelajaran, serta persepsi mereka mengenai manfaat dan relevansi pelatihan 

bagi peningkatan kompetensi sebagai pendidik. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Sebelum melakukan kegiatan workshop tim PKM  menghubungi Dinas Pendidik an Kota Solok 

terkait lokasi pengabdian dan di peroleh kesepaktan kegiatan ini akan di laksanakan di SMPN 

1 Solok. Tim melakukan koordinasi dengan kepala sekolah dan Wakil Sarana Prasarana di 

lokasi PKM  untuk memastikan bahwa terdapat speaker, microphone, whiteboard, proyektor, 

stok kabel kontak yang cukup, tempat untuk memasang spanduk kegiatan, dan jaringan wifi 

yang stabil. Selanjutnya dilakukan Focus Group Discussion (FGD) bersama ketua MGMP 

Matematika SMP Negeri se-Kota Solok untuk menyepakati topik/materi workshop yang 

dibutuhkan oleh pendidik untuk mendukung pembelajaran matematika dan menetapkan 

waktu pelakasanaan PKM  pada tanggal 13 dan 14 November 2024. 

Berdasarkan hasil FGD Tim PKM  bersama ketua MGMP disepakati bahwa materi/topik 

yang akan di berikan saat pelatihan yaitu mengenai Penggunaan AI dan Geogebra Classroom 

Dalam Rancangan PEMBATIK sebagai upaya Peningkatan Kompetensi Pedagogi dan TPACK 

bagi Pendidik Kota Solok. Selanjutnya, tim mempersiapkan bahan materi dalam bentuk PPT 

tentang kompetensi pedagogic Pendidik, pengenalan software/aplikasi yang dapat digunakan 
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dalam proses pembelajaran matematika dan perancangan pembelajaran berbasis TIK. Selain 

itu, mempersiapkan peralatan perekaman dan dokumentasi, laptop, infocus, dan daftar 

kehadiran peserta workshop. Lalu, menyusun instrument evaluasi berupa angket dan 

pedoman wawancara. 

Pelatihan PKM  ini dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama 

terlebih dahulu kegiatan workshop dibuka oleh perwakilan Kepala Dinas Kota Solok, 

selanjutnya kata sambutan dari Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Solok dan ketua MGMP 

Matematika SMP se Kota Solok. Kemudian kata sambutan dari ketua Tim Pengabdian kepada 

masyarakat dan dilanjutkan pemaparan materi mengenai kompetensi pedagogik Pendidik. 

Untuk menciptakan generasi penerus yang unggul dan dapat bersaing di era globalisasi yang 

terus berkembang, sangat penting untuk meningkatkan kompetensi pedagogi seorang 

pendidik (Somantri, 2021). Kehidupan dan pendidik an di abad ini disebut sebagai "abad 

digital" karena semua aspek kehidupan selalu berhubungan dengan teknologi. Oleh karena 

itu, pendidik  harus dapat memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran (Rahayu & 

Muhtar, 2022). Hal ini sejalan dengan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian (Anas et al., 

2023) dimana pendidik  harus mampu merancangan pembelajaran berbasis Teknologi sebagai 

pendukung kemampuan pedagogisnya untuk memenuhi hak belajar peserta didik di abad ke-

21 ini.  

 

Gambar 1. Pembukaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Kegiatan selanjutnya pengenalan beberapa aplikasi AI seperti: ChatGPT, POE, Photomath, 

Wolfram Alpha, dan GeoGebra yang dapat diakses oleh pendidik  secara online. Setelah 

pendidik  dikenalkan dan memahami materi penggunaan AI yang telah disampaikan, pendidik  

mempraktekan penggunaan AI dalam menyelesaikan soal matematika. Selama pelaksanaan 

kegiatan praktik dengan AI berlangsung terlihat antusias dan semangat pendidik  dalam 

menggunakan beberapa software AI. Pengaplikasian AI dalam pembelajaran dapat 

mendukung peningkatan pedagogis pendidik. Platform berbasis AI memiliki kemampuan 

untuk mengoptimalkan strategi dan inovasi pembelajaran serta menyesuaikan materi ajar 

dengan kebutuhan peserta didik sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang 

sesuai. Ini menunjukkan bahwa teknologi AI dapat membantu pendidik  membuat media atau 

bahan pembelajaran lebih efektif dan efisien (Mubarik et al., 2024; Agustin et al., 2023). 
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Pada pertemuan kedua di lanjutkan kegiatan dengan pemberian materi sekaligus praktik 

penggunaan AI dalam merancang Modul Ajar/RPP dan LKPD berbasis TIK dengan 

menggunakan Geogebra Classroom. Strategi yang dilakukan pada pertemuan kedua ini yaitu 

peserta di berikan penjelasan bagaimana membuat Modul Ajar dan LKPD di Geogebra 

Classroom dengan langkah Login, Create New Classroom, Creat New Activity, Judul dan 

Deskripsi LKPD, Buat konten LKPD dengan memasukan konten materi baru atau yang sudah 

ada di GeoGebra, menginputkan gambar/grafik/fungsi dll, serta dapat memberikan instruksi 

kerja kepada peserta didik. LKPD selanjutnya bisa di bagikan ke peserta didik, dan pendidik  

dapat memantau hasil kerja peserta didik bahkan memberikan evaluasi dan penilaian. Strategi 

pelatihan yang spesifik ini memberikan dampak positif pada peserta pelatihan, yaitu guru. Hal 

ini sejalan dengan saran bahwa pelatihan harus spesifik terhadap konteks, yang 

memungkinkan guru untuk menerapkan teknologi dengan cara yang relevan dengan bidang 

studi dan gaya mengajar mereka (Ruggiero & Mong, 2015; Zhou & Xu, 2013). 

 

Gambar 2. Pemaparan Materi dari Tim PKM  

Setelah para peserta mendapatkan gambaran tentang penggunaan AI dalam merancang 

pembelajaran berbasis TIK (PEMBATIK) menggunakan Geogebra Classroom. Selanjutnya, 

peserta mempraktekan pembuatan LKPD dengan Geogebra Classroom pada Laptop masing-

masing dan di dampingi oleh tim PKM  dan mahasiswa pembantu PKM. Saat pelatihan 

berlangsung, guru mengatakan bahwa sudah tahu tentang Geogebra, namun menyadari 

belum mampu menggunakannya secara efektif, apalagi Geogebra Classroom yang baru 

dikenalnya.   

Temuan ini sejalan dengan temuan Aliu et al. (2025) dan Dos-Santos et al. (2025) bahwa 

penggunaan GeoGebra yang efektif membutuhkan pelatihan yang tepat bagi guru sehingga 

diperlukan pengembangan profesional berkelanjutan untuk memaksimalkan manfaat 

GeoGebra di kelas. Selain itu, pembuatan  Modul ajar dan LKPD menggunakan GeoGebra 

dapat memudahkan pendidik matematika dalam hal menggambar/memvisualisaikan objek 

matematika dengan jelas dan sesuai dengan materi yang akan disampaikan di kelas (Lognoli, 

2017). Jika peserta dapat menggunakan GeoGebra secara online dan meningkatkan 

pemahaman konsep mereka, maka pembelajaran matematika akan lebih menyenangkan (Hadi 

& Handayani, 2021). 
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Gambar 3. Praktik Pembuatan Rancangan PEMBATIK 

Setelah selesai merancang LKPD dengan menggunakan Geogebra Classroom, dua orang 

peserta mempersentasikan hasil rancangan yang telah dibuatnya. Peserta lain diminta untuk 

memberikan kritik dan saran terhadap hasil LKPD yang telah di presentasikan. Diakhir kegiatan 

pendidik  diminta untuk mengisi angket dengan skala 1-4 yang berisikan persepsi Pendidik  

tentang pembelajaran berbasis AI dan media TIK dalam rancangan pembelajaran setelah 

mengikut workshop ini. Selanjutnya untuk hasil evaluasi para pendidik  di berikan tugas untuk 

menyelsaikan pembuatan LKPD dengan bantuan Geogebra Classroom dan dikumpulkan 

dalam waktu satu  minggu kedepan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Presentasi Hasil PEMBATIK Peserta Workshop 

Berdasarkan hasil table 3, secara keseluruhan terlihat bahwa kegiatan workshop yang 

telah dilaksanakan sangat praktis atau bernilai 88,09%, artinya kegiatan ini dapat di lakukan 

sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi pedagogik pendidik  dengan memanfaatkan 

teknologi dalam merancang pembelajaran matematika. Hal ini tentunya berdampak pada 

peningkatan kualitas pendidikan. Hal ini sejalan dengan temuan Kustitik et al. (2025) yang 

menemukan bahwa di era transformasi digital, AI telah menjadi salah satu teknologi yang 

menawarkan peluang besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kepraktisan workshop 

rancangan PEMBATIK ini tentunya menujukkan bahwa guru sangat terbantu dalam merancang 
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pembelajaran digital. Hal ini sejalan dengan temuan Angraini dan Lingga (2024) bahwa peserta 

mengalami peningkatan pemahaman tentang konsep berpikir komputasi dan mampu 

mengimplementasikannya dalam media ajar digital yang sesuai dengan mata pelajaran 

masing-masing. 

Tabel 3. Hasil Persepsi Peserta terhadap kegiatan Workshop 

Aspek Penilaian Rata-rata Nilai Kategori 

Kegunaan Artificial Intelligence (AI) 87,08 Sangat Praktis 

Kegunaan Media TIK berbasis GeoGebra dalam 

Rancangan PEMBATIK 

86,86 Sangat Praktis 

Kepuasan kegiatan Workshop 90,31 Sangat Praktis 

Rata-rata total 88,09 Sangat Praktis 

Hasil penilaian peserta workshop terhadap kegunaan media berbasis TIK dan aspek 

Kegunaan GeoGebra Classroom dalam Rancangan PEMBATIK adalah sangat praktis dengan 

rata-rata nilai masing-masing aspeknya 87,08% dan 86,86%. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan pendidik  diperoleh bahwa dengan menggunakan AI dan media TIK berbasis 

GeoGebra Classroom sangat relevan dengan perkembangan teknologi pendidikan saat ini. 

Penggunaan teknologi dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan membantuk 

peserta didik memahami konsep matematika secara efektif dan objek matematika yang 

abstrak dapat tervisual lebih konkret dan jelas. Hal ini sejalan dengan hasil kegiatan pelatihan 

penggunaan software Geogebra, dimana peserta pelatihan menyatakan kegiatan sangat 

menarik dan menyenangkan (Widyastiti et al., 2024). Penggunaan GeoGebra membantu 

peserta didik mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang konsep abstrak dengan 

visualisasi dinamis. Sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik, tingkat 

keaktifan dan motivasi belajar peserta didikjuga meningkat (Sianipar et al., 2024). Media 

Pembelajaran berbasis IT seperti AI menampilkan visualisasi yang dapat dipahami dan 

menawarkan bantuan dalam memecahkan masalah matematika, hal ini diperlukan untuk 

mendukung peserta didik dalam pembelajarannya (Soesanto et al., 2022).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Salah satu Hasil PEMBATIK dengan GeoGebra Classroom peserta workshop 
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Pada aspek kepuasan pendidik  terhadap kegiatan workshop, banyak peserta memilih 

sangat setuju (skor 4). Dimana rata-rata nilai untuk aspek ini ialah 90,31% dengan kategori 

sangat praktis. Pendidik merasa kegiatan workshop memberikan pengetahuan dan 

keterampilan baru. Salah satu keterampilan yang dimaksud adalah berpikir kritis. Hal ini sesuai 

dengan temuan Wahyudin dan Piantari (2024) bahwa dengan memasukan kurikulum 

kecerdasan buatan yang dirancang dengan bentuk pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Bagi peserta yang sudah mengenal GeoGebra dapat memperluas 

pengetahuan mereka dan memberikan kesempatan untuk mencari materi yang lebih lengkap 

sebagai sumber untuk menghasilkan produk pembelajaran (Tarigan et al., 2023). Aspek 

kepuasan adalah kepuasan peserta terhadap pemberian materi, pelaksanaan kegiatan, 

kedalaman pengetahuan dari pemateri atau dosen pelaksana PKM , dan bimbingan yang di 

berikan. Dengan workshop yang di berikan pendidik merasa paham bagaimana 

mengintegrasikan teknologi secara efektif dan efisien dalam pembelajaran matematika. Para 

pendidik  pun merasa termotivasi untuk terus mengembangkan keterampilan TIK setelah 

mengikuti pelatihan ini. 

4. Kesimpulan 

Kegiatan workshop yang dilaksanakan secara keseluruhan berjalan dengan sangat baik dan 

dinilai praktis dalam mendukung peningkatan kompetensi pedagogi pendidik. Melalui 

pelatihan ini, guru mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru dalam memanfaatkan 

teknologi, khususnya penggunaan AI dan media berbasis TIK untuk merancang pembelajaran 

matematika yang lebih interaktif dan menarik. Workshop ini juga memberikan pengalaman 

positif serta memotivasi pendidik untuk terus berinovasi dan mengembangkan kemampuan 

mereka dalam mengintegrasikan teknologi pada proses pembelajaran. 
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